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A. Latar Belakang

Individu yang memasuki sekolah menengah pertama padimnya berada
pada rentang usia remaja, yaitu berkisar antara51fzhun (Lytha, 2009:16).
Hurlock (1980:10) mengemukakan bahwa pada masadividu memperoleh
perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangank uberperilaku dan
mengembangkan ideologi. Dalam hal ini, sangat pgntagi remaja untuk
mempelajari apa yang diharapkan kelompok, kemudiambentuk perilakunya
agar sesuai dengan harapan sosial tanpa terusbdhigindiawasi, didorong dan
diancam hukuman, karena menurut Piaget (HurloclB0225) kemampuan
kognitif remaja sudah berada pada tahap operasionalal, sehingga remaja
mampu mempertimbangkan segala kemungkinan untukyetesaikan masalah
dan mempertanggungjawabkannya berdasarkan suatte$igp atau proposisi.
Dengan kata lain, remaja mampu memandang masalataryaderbagai sudut
pandang dan menyelesaikannya dengan mengambil lbfakimr sebagai dasar
pertimbangan.

Individu yang memasuki masa remaja memiliki sepgkah tugas
perkembangan. Havighurst (Willis, 1993: 8) mendsikan tugas perkembangan
sebagai tugas yang muncul pada periode tertentumdaéhidupan individu. Jika
individu berhasil melaksanakan tugas itu, maka akanimbulkan kebahagiaan,

sebaliknya jika tugas itu gagal, maka akan menikdukesulitan baginya pada



masa mendatang, yakni terjadi ketidaksesuaian demgsyarakat dan kesulitan
untuk mencapai tugas perkembangan selanjutnya.

Menurut Havighurst (Yusuf, 2003:74-93) tugas-tugagkembangan yang
harus dicapai pada masa remaja adalah sebagaitberik

Mencapai hubungan yang lebih matang dengan temazayaemencapai

peran sosial sebagai pria atau wanita, menerimadaea fisik dan
menggunakannya secara efektif, mencapai kemandnawsional dari orang
tua dan orang dewasa lainnya, mencapai jaminan rdimen ekonomi,
memilih dan mempersiapkan karir, mempersiapkan ilenan dan hidup
berkeluarga, mengembangkan keterampilan intelekétized konsep-konsep
yang diperlukan bagi warga negara, mencapai tindgdaln yang bertanggung
jawab secara sosial, memperoleh seperangkat nigaens etika sebagai
petunjuk atau pembimbing dalam bertingkah laku,inen dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Tugas perkembangan yang tidak terselesaikan di maisalum remaja
merupakan penyebab utama timbulnya kelainan-kelaitiagkah laku atau
permasalahan pada diri remaja. Permasalahan yding pgenonjol pada remaja
adalah ketidakstabilan emosi akibat dari muncuksf@gangan atau kecemasan
dalam penyesuaian diri dengan situasi diri rema@agybaru (Daradjat, 1978:
149). Penyesuaian diri biasanya diawali oleh kegongan emosi. Dalam proses
penyesuaian ini, ada kemungkinan remaja akan gaal sukses. Menurut
Erikson (Yusuf, 2005: 71) kegagalan remaja dalanmyesuaian diri dan
mengembangkan rasa identitasnya, akan menyebabkaar kehilangan arah,
dan dampaknya adalah berkembangnya penyimpangdakpeiseperti perilaku
malajustmen{malah suai), kriminalitas, bahkan kenakalan ramaj

Bentuk perilaku remaja yang menyimpang dari normasyarakat, di

antaranya yaitu maraknya tawuran antar pelajars ssbas, penggunaan dan



pengedaran narkoba, pelanggaran terhadap tatab, teberbohong, dan
penganiayaan.

Tawuran antar pelajar SMP yang terjadi di Ancolajtk beberapa waktu
lalu (Kabar Malam TV One, Sabtu 6 Februari 2010) lya penganiayaan oleh
beberapa pelajar SMA yang terjadi di Tasikmalayha#éap salah seorang pelajar
lain yang diduga seorang anggota geng motor dengangenakan jaket
bertuliskan brigez (Reportase Trans TV, Rabu 13 Oktober 2009) meapa
perilaku yang saat ini dipandang sebagai suatuadegr moral, dan menunjukkan
nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di maskatatidak lagi dianggap
sebagai hal terpenting yang tertanam dalam dirajam

Penyimpangan perilaku remaja diharapkan dapat dkinindengan
penanaman nilai-nilai moral sebagai pedoman yabgtaihkan remaja dalam
menumbuhkan identitas dirinya (Sarwono, 1988: 88nurut Pikunas (Yusuf,
2005: 72), kematangan remaja belumlah sempurnabéam memiliki kode
moral yang dapat diterima secara universal. Karpada dasarnya tugas
perkembangan remaja yang paling utama adalah metepekematangan nilai
moral untuk membimbing perilakunya.

Dari beberapa tugas perkembangan yang telah disgbsebelumnya, ada
tugas perkembangan yang berkaitan erat dengan ,mga#li memperoleh
seperangkat nilai sistem etika sebagai petunjuku gb@mbimbing dalam
bertingkah laku.

Menurut Djahiri (Arismantoro, 2008:93) nilai adalahrga, makna, isi dan

pesan, semangat atau jiwa yang tersurat dan tedsilam fakta, konsep dan teori



sehingga bermakna secara fungsional. Nilai merpadigarah, pengendali dan
penentu perilaku seseorang. Dengan kata lain, mikxiupakan indikator atau
rambu-rambu dalam berperilaku. Nilai sangat eraakaya dengan moral dan
satu sama lain tidak dapat dipisahkan, keduanyyatelalam diri individu.

Moral merupakan aspek lingkungan yang menentukamggrebangan
karakter individu. Brendt (Arismantoro, 2008:92) mgemukakan bahwa moral
adalah prinsip atau dasar untuk menentukan periRknsip ini berkaitan dengan
sanksi atau hukum yang diberlakukan pada setiapidhd

Yusuf (2005 : 199), menyatakan bahwa tingkat m@slremaja sudah

lebih matang bila dibandingkan dengan usia anakidge sudah lebih mengenal
tentang nilai-nilai moral atau konsep-konsep mtas)i seperti kejujuran,
kesopanan, kedisiplinan, yang mereka peroleh damg@aman dan interaksi
sosial dengan orang tua, guru, teman sebaya, dang afewasa lainnya, dan
mereka tidak begitu saja menerima kode moral deang tua, guru, bahkan
teman-teman sebaya, melainkan ingin membentuk koderal sendiri
berdasarkan konsep tentang benar dan salah yatmgdieibah dan diperbaikinya
agar sesuai dengan tingkat perkembangan yang teliang dan sesuai dengan
peraturan-peraturan yang telah dipelajari mereka a@lang tua dan gurunya.
Beberapa remaja bahkan melengkapi kode moral metekgan pengetahuan
yang diperoleh dari pelajaran agama. Dengan pemggtaya itu, remaja
berusaha mencapai kesadaran moral sehingga dapiirhal-hal yang baik dan
buruk, hal-hal yang boleh dilakukan dan tidak baldbkukan serta hal-hal yang

etis dan tidak etis. Adanya kesatuan antara pemalaroral dengan perilaku



moral memberikan arti bahwa betapapun bermanfaasogdu perilaku moral
terhadap nilai kemanusiaan, namun jika perilakisetent tidak disertai dan
didasarkan pada penalaran moral, maka perilakelktetelum dapat dikatakan
sebagai perilaku moral yang mengandung nilai moral.

Hasil penelitian longitudinal yang dilakukan olehotdberg (1971)
mengenai moral, menunjukkan bahwa terdapat tahgeakembangan moral.
Adapun dasar perbedaan antar tahap adalah camrasgelalam memberikan
penalaran terhadap masalah-masalah moral atauutipala sebagai penalaran
moral, yaitu pertimbangan yang mendahului munculsyatu tindakan atau
perilaku, dan di dalamnya terdapat tanggapan aasskiaian tindakan dengan
adat istiadat, nilai-nilai dan tatacara kehidupaangy bisa menentukan baik
buruknya perilaku, diterima atau tidaknya dalamid¢epan sosial.

Pentingnya penalaran moral dalam hal ini adalahagab pemicu
munculnya prinsip moral dalam diri seseorang, ylankan hanya sekedar suatu
aturan untuk munculnya tindakan, melainkan sekalignerupakan alasan orang
untuk bertindak. Dengan demikian, suatu perilakuaindianggap memiliki nilai
moral jika perilaku tersebut dilakukan secara samtas kemauan sendiri dan
bersumber dari pemikiran atau penalaran moral yemgifat otonom. Selain itu,
penalaran moral merupakan faktor penentu yang rnnkdath perilaku moral
(Kohlberg, 1982:57). Oleh karena itu, untuk meneanulperilaku moral yang
sebenarnya hanya dapat ditelusuri melalui penaigeanArtinya, pengukuran

moral yang benar tidak sekedar mengamati perilakvalryang tampak, tetapi



harus melihat pada penalaran moral yang mendaspttksan perilaku moral
tersebut.

Penelitian menunjukkan bahwa penalaran moral mengatah satu
prediktor tindakan moral dan kemungkinan masalalandapenalaran moral
menyebabkan penyimpangan tingkah laku moral (Koblb&976:32). Sejalan
dengan hal itu, Kohlberg menunjukkan meskipun blnfgktor yang dapat
menimbulkan kenakalan siswde{inquency, tetapi tingkatan penalaran moral
yang tinggi sekurang-kurangnya berfungsi sebagaigipembat tingkah laku
delinquentDuska dan Whelan, 1982:111).

Menurut Piaget (Duska dan Whelan, 1982:31) penalararal dilandasi
oleh kematangan dari segi kognitif dan sosial yi@ngdi saat seseorang terlibat
dalam hubungan antar manusia atau interaksi soBetkembangan kognisi
merupakan dasar terjadinya peningkatan tahap peanal@oral, tetapi tidak
mempengaruhi perkembangan penalaran moral secagasuldg. Untuk dapat
mencapai tahap penalaran moral yang tertinggi,gmeibangan kognitif seseorang
seyogyanya telah mencapai taraf formal operasi@eéika ia telah mampu untuk
berfikir secara hipotetik dan abstrak. Berfikir @&c operasional formal mulai
berkembang pada saat seseorang mencapai usia rel@agan demikian maka
perkembangan menuju  perkembangan moral yang matatmgh mulai
berlangsung pula. Dengan kemampuan ini, remaja rapkan mampu
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan untuk meémkbsistem nilai moral

dan falsafah hidup. Dapat dikatakan bahwa penaaggah terhadap masalah-



masalah moral remaja merupakan salah satu penesda depan mereka dan
bangsanya (Mulyono, 1984).

Seiring dengan perkembangan kognitifnya, perkemdnangenalaran
moral remaja seyogyanya telah berada pada tahaglitasrotonom, dimana pada
tahap ini seseorang menyadari bahwa peraturan wienrhdibuat oleh manusia
dan dalam menilai suatu tindakan seseorang harusperémbangkan intensi
pelaku selain memikirkan konsekuensinya. Tahageiniu saja berbeda dengan
tahap penalaran moral heteronom yang menilai kebenatau kebaikan suatu
tingkah laku dengan melihat konsekuensi dari tihgleku tersebut, bukan dari
intensi pelaku. Sebagai contoh, seseorang yangbeafikirnya heteronom akan
mengatakan bahwa memecahkan dua belas buah casgkra tidak sengaja
lebih buruk daripada memecahkan sebuah cangkike&ketengaja bermaksud
mencuri sepotong kue. Sementara bagi mereka yaragldogada tahap moral
otonom, yang benar adalah sebaliknya, yang perdoi@ah intensi pelaku.
Seseorang yang berada pada tahap penalaran mtairtten juga yakin bahwa
peraturan tidak dapat diubah dan disampaikan ole&kpotoritas yang sangat
berkuasa, hal ini dapat dilihat dari percobaan yallgkukan oleh Piaget
(Santrock, 2003: 439), pada saat itu Piaget menoodrayajukan peraturan baru
dalam bermain kelereng kepada sekelompok anak-ametgpi mereka
menolaknya. Sebaliknya anak-anak remaja yang bexadi tahap moral otonom
menerima perubahan tersebut dan menganggap bamatarpe hanyalah suatu
kesepakatan yang menyenangkan dan disepakati lsessama, dan dapat diubah

bila semuanya setuju.



Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yangnobédisasi
seluruh komponen pendidikan yang mengarah padapaian tujuan pendidikan.
Menghadapi krisis moral yang tampak di kalanganajanf{siswa), pendidikan
memiliki misi untuk mengembangkan berbagai nilanggerlu dihayati secara
nyata dalam proses pembelajaran, dan bimbingahkatzseling sangat diperlukan
sebagai media untuk membantu siswa dalam mengerkdmramenalaran moral,
sehingga siswa memiliki perilaku yang sarat dengdai moral dan dapat
bertindak berdasarkan pertimbangan dan tanggurapjawbjektif.

Guru pembimbing berperan penting untuk membimisisgra agar dapat
meningkatkan penalaran moralnya. Bimbingan yangerdian merupakan
bimbingan moral yang merupakan bagian dari bimlingebadi-sosial. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru pembignddalah membuat program
bimbingan yang memuat layanan untuk mengembanglkamampuan siswa
dalam menimbang suatu keputusan untuk menentukatakin yang harus
dilakukannya ketika dihadapkan pada situasi testdyd@rdasarkan sistem nilai
yang relevan dan kemampuan siswa dalam menentu&#n dbau buruknya
tindakan berdasarkan tanggung jawabnya secara.moral

Sebelum menyusun program dan memberikan bimbingary \efektif
terhadap siswa, guru pembimbing perlu mengetahoibgean penalaran moral
siswa. Pengukuran tahap penalaran moral siswa diem@asar untuk
menggambarkan penalaran moral siswa Sekolah Mehdigigama. Oleh karena

itu, “Profil Penalaran Moral Siswa SMRliangkat sebagai judul penelitian.



B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Penalaran moral merupakan prediktor dari tindakamam dan tingkat
penalaran moral yang tinggi sekurang-kurangnyaubgdi sebagai penghambat
tingkah lakudelinquent(Duska dan Whelan, 1982:111). Dari pernyataan lbeitse
dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku siswa yarenyimpang dari norma
masyarakat, seperti tawuran antar pelajar, sekash@enggunaan dan pengedaran
narkoba, pelanggaran terhadap tata tertib sekotemyontek, berbohong, dan
penganiayaan diakibatkan oleh adanya masalah dgb@malaran moral.
Berdasarkan uraian masalah tersebut diperoleh Bgirréanyaan umum sebagai
arahan perumusan masalah dalam penelitian iniu:ydBagaimana profil

penalaran moral siswa SMP Negeri 1 Soreang KabupB&ndung?”

2. Batasan Masalah
a. Batasan Konseptual

Penelitian ini terdiri dari satu variabel, yaitungéaran moral. Berikut
adalah batasan masalah mengenai profil penalareal.mo

Menurut Kohlberg (1995:69), penalaran moral mekapakemampuan
seseorang dalam bertindak berdasarkan nilai-nika &al-hal yang tersangkut
dalam putusan moral dan motivasi untuk bertindalaise moral sesuai dengan
pertimbangan moralnya sendiri, sedangkan menuagePiDhuska dan Whelan,
1982:31), penalaran moral adalah kemampuan segpatalam mengambil

peranan orang lain dan dalam melihat tindakan pnspektif lain yang berbeda
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dengan perspektifnya sendiri berdasarkan pertimdrardpn tanggung jawab
subjektif.

Sementara Blasi (Kurtines, 1992:93) menyebutkamvbapertimbangan
moral atau penalaran moral merupakan arah suatakiém yang diproses melalui
seperangkat aturan dan tanggung jawab. Fungsipdadlaran moral itu sendiri
adalah untuk menentukan arah tindakan yang baik @daknya secara moral
berdasarkan keputusan diri sendiri. Penalaran nuaalm situasi yang nyata
berlangsung melalui dua fase. Fase pertama adalsh dertimbangan tentang
kebenaran, sedangkan fase kedua adalah fase pamgarb pertanggungjawaban,
yaitu pertimbangan tentang tanggung jawab seseanatudx melaksanakan suatu
tindakan yang benar.

Piaget menyimpulkan bahwa tahap penalaran morstosang terbagi
menjadi dua dan tergantung pada kematangan perkgaaya, yaitu moralitas
heteronom Ifeteronomous moralifydan moralitas otonomo{onom morality
(Santrock, 2003:439).

Moralitas heteronomhgteronomous moralifyatau disebut juga sebagai
realisme moral adalah tahap pertama dari perkenaloamgral dalam teori Piaget,
terjadi pada usia 4 sampai 7 tahun. Pada tahammak cenderung menerima
begitu saja segala aturan yang diberikan oleh eoaagg yang dianggap
kompeten untuk itu. Keadilan dan peraturan dipalsahagai suatu properti dunia
yang tidak dapat diubah, di luar kendali manusia.

Moralitas otonom dtonom morality atau disebut juga sebagai

independensi moral adalah tahap kedua dari perkegabamoral dalam teori
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Piaget, muncul pada anak-anak yang lebih tua @ekid tahun ke atas). Pada
tahap ini anak sudah memiliki pemikiran akan pgrlumemodifikasi aturan-
aturan untuk disesuaikan dengan situasi dan kogdrsj ada. Anak menyadari
bahwa peraturan dan hukum dibuat oleh manusia ddéamd menilai suatu
tindakan seseorang harus mempertimbangkan intetakyp selain memikirkan
konsekuensinya. Anak-anak yang berusia 7 sampdalin ada dalam tahap
transisi antara kedua tahap tersebut dan menumuk&eakteristik dari kedua
tahap tersebut.

Jadi penalaran moral adalah kemampuan seseordagn agaenimbang
suatu keputusan untuk menentukan tindakan yangs hditakukannya ketika
dihadapkan pada situasi yang berhubungan deng#dakpemencuri, sembrono,
berbohong, hukuman, keadilan dan otoritas berdasaréispek kepatuhan,

kejujuran, dan keadilan.

b. Batasan Operasional

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan prodéihalaran moral siswa
SMP adalah gambaran kemampuan siswa SMP dalam im&@mgm suatu
keputusan untuk menentukan tindakan yang haruskuttismnya ketika
dihadapkan pada situasi yang berhubungan deng#dakpemencuri, sembrono,
berbohong, hukuman, keadilan dan otoritas. Pemalararal ditinjau dari segi
kognitif berdasarkan aspek kepatuhan, kejujuran,kd@dilan untuk menentukan

tahap moralitas heteronom dan moralitas otonom.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Penelitian bertujuan menggambarkan penalaran nsisala kelas VI

SMP Negeri 1 Soreang Tahun Ajaran 2009/2010.

2. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam peraalitini, baik untuk
guru pembimbing, maupun peneliti selanjutnya, diertya sebagai berikut.

a. Bagi guru pembimbing, hasil penelitian ini dapgadikan bahan pemikiran
dalam membuat program dan mengupayakan jenis layyaag dapat
diberikan kepada siswa, terutama layanan bimbingalpadi-sosial yang
berkenaan dengan moral, sehingga mampu menstimplésadi-pribadi
siswa yang dapat melindungi nilai-nilai moral, ritdai sosial dan dapat
memaknai hakikat dari tindakannya.

b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dagijadikan pedoman untuk
mengembangkan penelitian yang lebih luas denganamiemh aspek

perbedaan gender, status sosial ekonomi, polakasuarga.

D. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantit@ghdekatan kuantitatif
digunakan untuk menganalisis data mengenai tahagalgran moral siswa
berdasarkan perhitungan-perhitungan secara dtatysthg diperoleh melalui

penyebaran instrumen penalaran moral. Adapun metadg digunakan adalah
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metode deskriptif analitik, yaitu metode yang digken untuk menggambarkan
tingkat penalaran moral siswa SMP berdasarkan adspe&tuhan, kejujuran, dan

keadilan.

E. Asums Pendlitian
Asumsi yang mendasari penelitian ini adalah sebagyakut:

1. Pada masa remaja muncul dorongan untuk melakukdougten-perbuatan
yang dapat dinilai baik oleh orang lain. Dalam hlremaja berperilaku
bukan hanya untuk memenuhi kepuasan fisiknya, itgtajikologis yang
ditandai oleh adanya rasa puas dan penerimaan aEmntian positif dari
orang lain tentang perbuatannya (Yusuf, 2001:199).

2. Perkembangan kognitif remaja seyogyanya telah npamdaraf operasional
formal, dimana remaja telah mampu berfikir secapotletik dan abstrak,
serta mampu menyelesaikan tugas perkembangan orgokbentuk sistem
nilai-nilai moral dan falsafah hidup (Gunarsa & @tsa, 1989 dalam
Diandra, 2003:3).

3. Penalaran moral yang matang berlangsung seiringaskemperkembangan
kognitif (Diandra, 2003:3).

4. Perkembangan moral sebagai suatu hasil dari irgeraktara pelaksana
aturan, pengikut atau pembuat aturan secara indiVidengan kerangka
jalinan aturan yang bersangkutan, yang mewujudkanse moralitas itu dan

perspektif ini berfokus pada sikap, perasaan, dextgisi dari individu itu
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terhadap perangkat aturan yang bersangkutan (Pidgkeim Kurtines,
1984:513).

5. Komponen kognitif dari imajinasi bertalian denganemampuan
mengantisipasi berbagai konsekuensi dalam bentpkitisan moral yang

relevan bagi dirinya maupun orang lain (Keller dakurtines, 1984:234).

F. Lokas dan Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Soreang KabemaBandung,

dengan populasi penelitian adalah siswa kelas thun ajaran 2009/2010,

sedangkan sampelnya terdiri dari 2 kelas, yaitielaskdari kelas VI F dan 1

kelas dari kelas VIII J. Hal ini didasarkan paddipgangan sebagai berikut.

1. SMP Negeri 1 Soreang berada di wilayah yang padannga anak remaja di
kawasan itu tidak melanjutkan sekolah, tetapi lebhdmilih bekerja sebagai
penarik delman dan penjahit borongan di konvekswkési terdekat.
Minimnya pendidikan yang mereka peroleh dan caragchd mereka,
menghadapkan siswa pada kontradiksi antara konsegal nyang telah
diterima dengan apa yang telah dialami di luarkdimggan keluarga.

2. Siswa SMP berada pada masa remaja yang telah ntielessa peralihan dari
sekolah dasar (SD) yang relatif homogen ke SMP Yelniy heterogen. Yang
dimaksud homogen adalah bahwa ketika di sekolahrdagswa memiliki
kecenderungan kuat untuk memilih teman dari kelasendiri di sekolah dan
yang dipilih adalah teman sejenis daripada lawanisjesedangkan ketika

menduduki bangku SMP, siswa memilih teman dari dgab kalangan yang
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memiliki minat dan nilai-nilai yang sama, yang dapaengerti dan
membuatnya merasa aman, serta dapat dipercayadéagan sesama jenis
maupun dengan lawan jenis (Hurlock, 1980:215). k&l memberikan
kemungkinan bagi siswa untuk menghadapi berbage&ssipergaulan dengan
berbagai macam tuntutan dan harapan teman-temalatgm bersikap sesuai

dengan nilai-nilai moral yang berlaku.



